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PRAKATA 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahi rabbil’alaamiin, dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan kesehatan, kesempatan, rahmat serta karunianya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul Analisis Efektivitas 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Secara Elektronik (E-Procurement) Pada 

Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) Kota Palembang. Skripsi ini 

merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi (S1) pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem  e-

procurement pada Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) Kota Palembang 

dapat dikatakan cukup efektif. Hal ini dapat dilihat dari tercapainya tujuan dari e-

procurement yaitu: meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, mememperbaiki 

efiesiensi proses pengadaan, meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang 

sehat, mendukung proses monitoring audit dan memenuhi kebutuhan informasi yang 

realtime.  

Penulis menyadari penulisan skripsi ini tidak luput dari kekurangan dan 

kesalahan. Skripsi ini tentu tidak akan selesai tanpa dorongan dan dukungan dari 

berbagai pihak. Penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada kedua orangtua tercinta 

(Imron dan Halimah) yang telah mendidik, mendoakan, membiayai, menemani dan 



   

vii 
 

memberi semangat serta kasih sayang yang begitu besar kepada penulis dalam penulisan 

ini.  

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Ibu DR. Sa’adah Siddik, 

S.E.,Ak.,M.Si.,C.A, selaku pembimbing I dan Ibu Welly, S.E.,M.Si selaku pembimbing 

II yang telah memberikan bimbingan, pengarahan, semangat serta saran-saran dengan 

tulus dan ikhlas serta penuh kesabaran kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Selain itu disampaikan juga terimakasih kepada pihak-pihak yang telah mengizinkan 

penulis dalam menempuh pendidikan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Palembang: 

1. Bapak Dr. H. Abid Djazuli, S.E., M.M., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

2. Bapak Drs. H. Fauzi Ridwan, M.M selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Bapak Betri, S.E.,M.Si.,Ak.,CA dan Ibu Nina Sabrina, S.E., M.Si selaku Ketua dan 

Sekretaris Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. Bapak-bapak dan Ibu-ibu Dosen serta karyawan/karyawati Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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ABSTRAK 

Ana Susilawati/222016235/2020/Analisis Efektivitas Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Secara 

Elektronik (e-procurement) Pada Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) Kota Palembang 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimanakah efektivitas pengadaan 

barang /jasa pemerintah secara elektronik (e-procurement) pada Layanan Pengadaan Secara Elektronik 

(LPSE) Kota Palembang. Tujuannya untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas pengadaan barang 

/jasa pemerintah secara elektronik (e-procurement) pada Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) 

Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif. Tempat penelitian dilakukan di 

Kantor Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) Kota Palembang. Data yang digunakan yaitu data 

primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

dan Kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pelaksanaan Sistem  e-procurement pada Layanan Pengadaan Secara Elektronik 

(LPSE) Kota Palembang dapat dikatakan cukup efektif. Hal ini dapat dilihat dari tercapainya tujuan dari 

e-procurement yaitu: meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, mememperbaiki efiesiensi proses 

pengadaan, meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat, mendukung proses monitoring 

audit dan memenuhi kebutuhan informasi yang realtime. Kendala permasalahan jaringan yang cenderung 

prosedural yang dapat menghambat proses pengadaan barang/jasa dan masih terdapat tender yang gagal 

dapat disebabkan kesalahan dalam  proses evaluasi dan dapat mengurangi nilai keefktivan e-procurement. 
 

Kata kunci: e-procurement, pengadaan barang/jasa, efektivitas. 
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ABSTRACT 

 

Ana Susilawati / 222016235 / 2020/ Analysis of the Effectiveness of Government Procurement of 

Goods / Services Electronically (e-procurement) at the Electronic Procurement 

Service of Palembang City  

 

This research was conducted to address existing problems, namely how the effectiveness of electronic 

procurement of goods / services (e-procurement) in the Electronic Procurement Service (LPSE) of 

Palembang City. The aim is to find out and analyze the effectiveness of electronic government 

procurement of goods / services (electronic procurement) at the Palembang City Electronic Procurement 

Service (LPSE). This research uses descriptive research type. The location of the study was conducted in 

the Office of Electronic Procurement Services (LPSE) of Palembang City. The data used are primary and 

secondary data. Data collection techniques used in this study were interviews and questionnaires. The 

data analysis method used in this study is qualitative. The analysis shows that the implementation of the 

e-procurement system in the Palembang Electronic Procurement Service (LPSE) can be said to be quite 

effective. This can be seen from the achievement of e-procurement objectives, namely: increasing 

transparency and accountability, increasing the efficiency of the procurement process, increasing market 

access and fair business competition, simplifying the audit monitoring process and meeting realtime 

information needs. Network problems that tend to be procedural that can hamper the process of 

procurement of goods / services and tenders that still fail can be caused by errors in the evaluation 

process and can reduce the value of e-procurement effectiveness.  

 

Keywords: electronic procurement, procurement of goods / services, effectiveness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengadaan barang jasa adalah upaya untuk mendapatkan barang dan jasa 

yang diinginkan dengan dilakukannya atas dasar pemikiran yang logis dan sistematis 

(the system of thought), mengikuti norma dan etika yang berlaku, berdasarkan 

metoda dan proses pengadaan yang baku. (Adrian, 2016: 5).  

Permasalahan umum dalam pengadaan barang dan jasa yang timbul sebagai 

dampak atas era globalisasi dan proses demokratisasi dalam pengadaan barang dan 

jasa adalah Inefisiensi, artinya pengadaan barang dan jasa selama ini masih belum 

menghasilkan harga yang kompetitif. Harga barang dan jasa yang diperoleh melalui 

proses pengadaan barang dan jasa cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

pembelian langsung/harga pasar. Permasalahan selanjutnya lemahnya daya saing 

nasional, artinya pelaksanaan pengadaan yang tidak efisien dan iklim usaha yang 

tidak sehat  (adanya unsur korupsi, kolusi dan nepotisme) sehingga menimbulkan 

ekonomi biaya tinggi sehingga harga tidak kompetitif dan menyebabkan belanja 

publik tidak mendorong pertumbuhan industri dalam negeri.  Permasalahan yang 

terakhir adalah pendekatan yang protektif artinya, banyaknya pembatasan dalam 

keikutsertaan dunia usaha seperti penggolongan usaha (besar, menengah dan kecil). 

Pendekatan ini tidak mendapatkan sumbangan yang berarti bagi peningkatan daya 

saing nasional dan tumbuh kembangnya usaha. (Adrian, 2016: 7) 



2 
 

    
 

Pada era reformasi dewasa ini, sebagaimana dikehendaki oleh masyarakat luas, 

pemerintah tengah berusaha mewujudkan pemerintah yang terbuka dan demokratis salah 

satunya dengan meningkatkan dan mengoptimalkan pelayanan publik terhadap 

masyarakat melalui kebijakan/ peraturan yang efektif, efisien, mencerminkan 

keterbukaan/ transparansi, mengingat masyarakat berhak untuk memperoleh jaminan  

terhadap akses informasi publik/ kebebasan terhadap informasi. Pemerintah sepatutnya 

menjalankan tugas secara proporsional dengan maksimal demi tercapainya pemerintah 

yang baik/good governance, sehingga pemerintah yang bersih dapat terwujud (Adrian, 

2016: 252). 

Good governance  dapat diartikan sebagai kepemerintahan yang baik. 

Sementara itu mendefinisikan good governance sebagai suatu penyelenggaraan 

manajemen pembangunan yang solid  dan bertanggugjawab yang sejalan dengan prinsip 

demokrasi, dan pasar yang efisien, penghindaran salah alokasi dana investasi, dan 

pencegahan korupsi baik secara politik maupun administratif, menjalankan disiplin 

anggaran serta menciptakan legal and political framework bagi tumbuhnya aktivitas 

usaha (Muindro, 2008: 19) 

Berdasarkan Intruksi Presiden Republik Indonesia Nomor  3  Tahun  2003 

menimbang bahwa kemajuan teknologi komunikasi dan informasi yang pesat serta 

potensi pemanfaatannya secara luas, membuka peluang bagi pengaksesan, pengelolaan 

dan pendayagunaan informasi dalam volume yang besar secara cepat dan akurat. Dalam 

menciptakan pemerintahan yang baik (good governance)  dan meningkatkan layanan 

publik yang efektif dan efisien diperlukan adanya kebijakan dan strategi pengembangan 
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e- government. Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi dalam proses 

pemerintahan (e-government) akan meningkatkan efisiensi, efektifitas, transparansi dan 

akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan. 

Salah satu bentuk penyelenggaraan e-government untuk mencapai good 

governance adalah pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik (e-

procurement). Banyaknya proses pengadaan barang/jasa dilakukan dengan tersembunyi 

atau berpura-pura melakukan proses transparan dengan pengaturan orang dalam, padahal 

sebenarnya jelas-jelas merupakan praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN), untuk 

mengatasi hal tersebut tentulah diperlukan proses yang terbuka melalui e-procurement 

atau proses pengadaan barang/jasa secara online melalui internet yang akan 

mendapatkan pengawasan dari masyarakat. (Adrian, 2016: 253). Proses tender proyek di 

berbagai daerah seringkali dirasakan tidak adil dan tidak transparan oleh sebagian 

pengusaha karena yang mendapatkan proyek biasanya adalah mereka yang mempunyai 

hubungan dekat dengan penguasa (Agus, 2008:  164).  

E-procurement  adalah sebuah sistem lelang dalam pengadaan barang/ jasa 

dengan memanfaatkan teknologi informasi  dan komunikasi berbasis internet. Dengan e-

procurement proses lelang  dapat berlangsung secara efektif, efisien, terbuka, bersaing, 

transparan, adil/tidak diskriminatif dan akuntabel sehingga diharapkan dapat 

mencerminkan keterbukaan/ transparansi dan juga meminimalisir praktik curang KKN 

(Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) dalam lelang pengadaan barang yang dapat merugikan 

keuangan negara. (Adrian, 2016 : 254).  
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Keharusan melakukan pengumuman pengadaan barang/jasa melalui e-

procurement (website) telah ditegaskan dalam pasal 1 angka 37 Perpres No. 54 Tahun 

2010, pengadaan secara elektronik atau e-procurement adalah pengadaan barang/jasa 

yang dilaksanakan dengan menggunakan teknologi informasi dan transaksi elektronik 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Sejak ditetapkan Perpres No. 54 Tahun 

2010 semua Kementrian, LNPD (Lembaga Pemerintah Non Departemen), Perangkat 

Daerah dan instansi lain wajib menggunakan e-procurement (Adrian, 2016: 253). 

Berdasarkan Perpres No 16 Tahun 2018 Pasal 3 Ayat (1) Pengadaan Barang/Jasa 

dalam Peraturan Presiden ini meliputi: Pengadaan Barang, Pekerjaan Konstruksi, Jasa 

Konsultansi; dan Jasa Lainnya. Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah mempunyaiperan 

penting dalam pelaksanaan pembangunan nasional untuk peningkatan pelayanan publik 

dan pengembangan perekonomian nasional dan daerah. (Lkpp.go.id: 2018). 

Menurut Abdul (2016: 130) efektivitas adalah ukuran berhasil atau tidaknya suatu 

organisasi mencapai tujannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka 

organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Efektivitas hanya melihat apakah suatu 

program atau kegiatan telah mencapai kegiatan yang telah ditetapkan. Pengukuran 

efektivitas atau tidak penerapan sistem e-procurement di sebuah instansi pemerintah 

dapat dilihat dari ukuran tujuan yang tercantum pada Peraturan Presiden Nomor 54 

Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/ Jasa Pemerintah pada pasal 107 yaitu terdiri 

dari: Indikator meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, Indikator meningkatkan 

akses pasar dan persaingan usaha yang sehat, Indikator memperbaiki tingkat efisiensi 
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proses pengadaan. Indikator mendukung proses monitoring dan audit; dan Indikator 

memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time.  

Beberapa Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Arindradkk (2012), Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa penerapan e-procurement  di Kabupaten Bojonegoro  

dapat dikatakan kurang efektif. Hal ini dikarenakan bahwa terdapat satu tujuan yang 

belum tercapat secara maksimal, yaitu peningkatan persaingan usaha yang sehat karena 

ditemukan adanya indikasi “main mata”. Indikasi tersebut mengurangi keefektifan 

penerapan e-procurement dalam pengadaan barang dan jasa.  

Penelitian Sebelumnya dilakukan oleh Maharani dkk (2016),  hasil penelitian 

dari segi efektivitas sudah berjalan dengan baik dan efektif. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan transparansi bahwa proses pengadaan barang/jasa dapat diperoleh secara terbuka 

dan mudah oleh semua pihak. 

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

& Sri (2018) dengan hasil penelitian yaitu Pelaksanaan e-procurement di Kota Malang 

berjalan efektif terbukti dari banyaknya paket yang diproses dalam e-procurement 

berjalan dengan lancer. Sistem pelelangannya juga sangat transparan. Namun, 

mengalami beberapa hambatan, yaitu permasalahan sistem sehingga memperlambat 

proses tendering.  

Penelitian yang dilakukan oleh Agung dkk (2019) hasil penelitiannya yaitu 

Pelaksanaan sistem e-procurement dalam proses pengadaan barang/ jasa pada Fakultas 

Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya sudah efektif. Hal ini tercermin pada telah 

tercapainya lima indikator efektivitas sistem e-procurement, yaitu: meningkatkan 
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transparansi dan akuntabilitas, meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang 

sehat, memperbaiki tingkat efisiensi proses pengadaan, mendukung proses monitoring 

dan audit; memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time.  

Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) Kota Palembang  adalah unit 

kerja yang dibentuk diseluruh Kementrian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat 

Daerah/Institusi lainnya untuk menyelenggarakan sistem pelayanan pengadaan barang 

dan jasa secara elektronik serta memfasilitasi ULP (Unit Layanan Pengadaan) / Pejabat 

Pengadaan pada Kementrian / Lembaga / Perguruan Tinggi/BUMN yang tidak 

membentuk LPSE dapat menggunakan LPSE yang terdekat dengan tempat 

kedudukannya untuk melaksanakan pengadaan secara elektronik (Lpse. Palembang.go.id 

: 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara kepada M. Nur selaku Kepala Unit Layanan 

Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kota Palembang  menurutnya dalam proses 

pengumuman lelang, pendaftaran lelang penjelasan pekerjaan, tahapan evaluasi dan 

kualifikasi, dan tahapan penetapan pemenang telah sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku dan sudah berupaya berlaku adil.  Dalam  tahap penawaran harga harus sesuai 

dengan ketentuan yaitu di bawah HPS dan di bawah pagu anggaran, selanjutnya dipilih 

harga terendah kalau harga terendah ternyata gugur dan tidak bersyarat terus memilih 

harga yang selanjutnya, tapi masih dilihat lagi spesifikasi perusahaan nya apabila 

perusahaan fiktif maka tidak akan dipilih. Menurutnya e-procurement dapat mencegah 

korupsi pengadaan barang dan jasa. Masih  terdapat praktik KKN diakibatkan bukan 

dalam proses lelang melainkan dalam pelaksanaan pekerjaannya. 
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Berdasarkan hasil wawancara tambahan kepada Pujia selaku staf LPSE 

menurutnya apabila masih terdapat KKN dalam pengadaan barang dan jasa tesebut 

hanya dilakukan oleh hacker. Kendala dalam penerapan e-procurement ini adalah 

jaringan yang tidak stabil, permasalahan sistem yang prosedural sehingga 

memperlambat proses tendering dan data base yang hilang sehingga menyebabkan perlu 

direstart ulang dan memerlukan waktu hal ini dapat menghambat proses pengadaan dan 

dapat mengurangi tingkat efisiensi dalam proses pengadaan barang/jasa karena tender 

tidak dapat diselesaikan sesuai dengan semestinya. 

Berikut Rekapitulasi transasksi e-tendering yang menggunakan Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (SPSE) di Kota Palembang dari tahun 2016-2019 dapat 

diliahat pada tabel I.1 

Tabel. I.1 

Status E-Tendering LPSE Kota Palembang 2016-2018 

Sumber: Smart Report LPSE Kota Palembang, 2019 

No Uraian 2016 2017 2018 2019 

1. Jumlah Paket  637 Paket  448 Paket 570 Paket 539 Paket 

2. 
Jumlah Paket 

Selesai 
637 Paket 448 Paket 570 Paket 530 Paket 

3. Nilai Pagu 612.139.517.433 447.918.980.205 585.047.141.206 659.999.010.301 

4 Nilai HPS 609.392.371.836 440.537.315.943  575.388.563.154 654.974.620.174 

5. Nilai Kontrak 600.873.946.262 432.434.616.653 552.944.008.794 598.152.944.450 

6. Penghematan 

Terhadap Pagu 

11.265.571.171 15.560.689.552 31.862.547.131 57.696.065.851 

7. Nilai Tender 

Gagal 

0 0 0 4.150.000.000 

8. Penghematan 

Terhadap Pagu 

1,84% 3.47% 5,45% 8,74% 
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Berdasarkan data tersebut terjadi peningkatan efisiensi pagu anggaran yaitu 

pada tahun 2016 sebanyak 1,84% dengan nilai efisiensi pagu anggaran sebesar  Rp. 

11.265.571.171,  terjadi peningkatan pada tahun 2017 sebanyak 3,47% dengan efisiensi 

nilai pagu anggaran sebesar Rp. 15.560.689.552, selanjutnya pada tahun 2018 terjadi 

peningkatan sebanyak 5,45% dengan nilai efisiensi pagu anggaran sebesar 

31.862.547.131 dan yang terakhir pada tahun 2019 terjadi peningkatan sebanyak 8,74% 

dengan total nilai efisiensi pagu sebesar 57.696.065.851.  

Terjadi peningkatan efisiensi pagu anggaran akan tetapi masih terdapat lelang 

yang gagal pada tahun 2019 yaitu dengan 9 Paket yang gagal. Kegagalan paket tender 

dapat berakibat kurangnya efisiensi dalam pengadaan barang jasa. Tender yang biasanya 

bisa diselesaikan dengan 100% tetapi pada tahun 2019 hanya dapat diselesaikan sebesar 

98% sedangkan pada tahun sebelum-seelumnya tender dapat selesai dengan jumlah dan 

waktu yang telah ditentukan. Masih adanya tender yang gagal berarti masih adanya 

permasalahan didalamnya karena tidak mencapai salah satu tujuan e-procurement yaitu 

meningkatkan efisiensi proses pengadaan barang/jasa karena tender tidak dapat diproses 

dengan target waktu dan jumlah yang elah ditetapkan.  Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali yang 

berjudul” Analisis Efektivitas Pengadaan Barang /Jasa Pemerintah Secara 

Elektronik (E-Procurement) Pada Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) 

Kota Palembang. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas pengadaan barang 

/jasa pemerintah secara elektronik (e-procurement) pada Layanan Pengadaan Secara 

Elektronik (LPSE) Kota Palembang. 

 

C. Tujuan Penellitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas pengadaan barang /jasa pemerintah secara elektronik (e-

procurement) pada Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) Kota Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 

bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada tentang efektivitas pengadaan barang /jasa 

pemerintah secara elektronik (e-procurement) pada Layanan Pengadaan Secara 

Elektronik (LPSE) Kota Palembang. 

2. Bagi Pemerintah Khususnya LPSE Kota Palembang 
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Para Pemerintah khususnya LPSE Kota Palembang diharapkan meningkatkan 

efektivitas pengadaan barang dan jasa pemerintah secara elektronik (e-procurement) 

pada Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) Kota Palembang. 

3. Bagi Almamater 

Hasil Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan, menambah ilmu 

pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di masa yang 

akan datang. 
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